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Agustinus Rae Sadewa (2012) “Kematangan Emosi pada Pendaki Gunung 

ditinjau dari Jenis Kelamin”. Skripsi Sarjana Strata 1. Fakultas Psikologi 

Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya. 

 

Abstraksi 

 

Kegiatan pecinta alam di Indonesia, sebenarnya sudah biasa 

dilakukan. Kegiatan ini tidak hanya digemari oleh kaum pria, melainkan 

saat ini sedang banyak kaum wanita yang berminat untuk menggemari 

kegiatan ini. Penelitian ini didukung Young (dalam Khairani dan putri, 

2008) yang mengatakan bahwa perbedaan hormonal maupun kondisi 

psikologis antara pria dan wanita menyebabkan adanya perbedaan 

karakteristik emosi di antara keduanya. Berdasarkan hasil penelitian di atas, 

peneliti berkesimpulan dalam kegiatan mendaki gunung ini akan sangat 

terlihat perbedaan antara pria dan wanita dalam hal tingkat kematangan 

emosinya selama melakukan pendakian. Atas dasar ini, peneliti ingin 

melihat apakah ada perbedaan kematangan emosi pada pendaki gunung 

ditinjau dari jenis kelamin. 

Subjek Penelitian berjumlah 120 (N=120), merupakan pendaki 

gunung yang masih aktif, berusia antara 18-40 tahun, berdomisili di wilayah 

Surabaya dan Malang. Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive 

sampling. Untuk pengumpulan data, peneliti menggunakan angket skala 

kematangan emosi. Data yang diperoleh diolah dengan menggunakan teknik 

U-Mann Whitney. Uji ini dilakukan karena salah satu syarat untuk 

melakukan pengujian dengan teknik parametric tidak terpenuhi, yaitu uji 

normalitas. 

Hasil analisa mendapatkan nilai Z-score = -1.898 dengan sig.= 0.058 

yang berarti Sig. p > 0.05 (0.058 > 0.05), sehingga dapat disimpulkan 

bahwa, tidak ada perbedaan kematangan emosi pada pendaki gunung 

ditinjau dari jenis kelamin. Hasil ini didukung dari hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Handayani (2010, yang meneliti tentang Model Pendidikan 

Karakter Berbasis Lingkungan Alam pada Organisasi Wanadri, Bandung) 

yang menyatakan, bahwa pola pendidikan Wanadri menerapkan 4 

keterampilan dasar yang mencakup nilai-nilai dari kematangan emosi yang 

diungkapkan oleh Smithson (dalam Rogers, 1981: 100). Secara deskriptif, 

variabel tingkat kematangan emosi pria dan wanita ini memiliki nilai yang 

cukup besar pada tingkat kematangan emosi yang tinggi dengan prosentase 

29.2% (laki-laki) dan 34.2% (perempuan). 

 

Kata Kunci: Kematangan Emosi, Jenis Kelamin, dan Pendaki Gunung.  
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Agustinus Rae Sadewa (2012) “The Maturity Of  Emotion On A Mountain 

Climber viewed From Gender.” A Thesis Scholar Strata 1. The Faculty Of 

Psychology Catholic University Widya Mandala Surabaya. 

 

Abstract 

 

Activities of natural lovers in Indonesia, actually have been 

accustomed to be done. This activity is not only by men, had much cache 

but currently being many women who wish to subacid this activity. 

Research study was supported Young (in Khairani and Putry, 2008) who 

said that a hormonal and psychological condition between men and women 

causing characteristic of emotion of the difference between them. Based on 

the research at the top, researchers have to conclude in the activity of 

climbing a mountain it would be highly noticeable difference between men 

and women in terms of level of maturity outburst during do ascent. On the 

basis of this researchers want to see what the difference was ripeness of 

emotion on a mountain climber viewed from gender.  

A subject of study consisted of 120 (N  = 120), is a mountain climber 

who are still active, between the ages of 18-40 years, residing in surabaya 

and Malang. The sample uses the technique purposive of sampling. For the 

collection of data, researchers used poll the scale the maturity of emotion. 

Data obtained by the mixed with uses the technique u-mann whitney. The 

test was done because one of the requirements to do our tests with the 

technique of parametric not being met, that is a test of normality.  

The analysis result of gain value z-score = -1.898 with sig. = 0.058 

which means sig. p > 0.05 ( 0.058 > 0.05 ), so that it can be concluded that, 

there is no difference the maturity of emotion on a mountain climber 

viewed from gender. The result was supported from the results of research 

conducted by Handayani (2010, who examines about Educational Model 

Character Based The Natural Environment, to Organizations Wanadri 

Bandung) saying that the education Wanadri apply 4 basic skills of a which 

includes the values of the maturity of emotion expressed by Smithson (in 

Rogers, 1981: 100). A descriptive, a variable degree the maturity of 

emotion men and women it has a value sufficiently large on the level of 

maturity emotions high with prosentase 29.2 % (male) and 34.2 % 

(women). 

 

Keywords: The Maturity of Emotion, Gender, and Mountain Climbers. 

 


